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DAFTAR NOTASI

A, B, C. D : Pendekat, tempat masuknva kendaraan dalam suatu lengan persimpangan

(¢}

Co

DG

DS
bT

emp

jalan.

: Kapasitas, arus lalulintas maksimum vang dapat diperfahari o oada guuty
o = ¥

bagian jalan dalam kondisi tertentu.

: Waktu siklus, waktu untuk vrutan lengkap dari indikasi sinval .

: Kapasitas dasar, Kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu kondisi

tertentu vang sudah ditentukan sebelumnya.

: Ukuran kota, jumlah penduduk dalam suatu perkotaan .
: Waktu siklus sebelum penvesuaian.

: Tundaan, waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang bila

dibandingkan dengan situasi tanpa simpang .

: Tundaan geometrik, akibat perlambatan dan percepatan latulintas yang

terganggu dan yang tidak terganggu.

: Derajat kejenuhan, rasio arus lalulintas terhadap kapasitas pada pendekat.

: Tundaan lalulintas. waktu menunggu akibat interaksi lalulintas dngan

lalulintas vang berkonflik.

. Ekuivalen mobil penumpang. faktor konversi dari berbagai tipe kendaraan

dibandingkan dengan mobil penumpang .

: Faktor penvesuaian ., faktor Koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal ke

nilai sebenarnya dari suatu variabel.

: Faktor penvesuaian ukuran kota

: Faktor penyesuaian belok kir

: Faktor penyesuaian tipe median jalan utama .
: Faktor penvesuaian rasio arus jalan minor.

: Rasto arus terhadap arus jenuh pada suatu pendekat.
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- Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor.

: Faktor penyesuaian belok kanan .

- Faktor satuan mobil penumpang .

: Faktor penyesuaian lebar masuk .

- Waktu hijau, waktu nyata hijau dalam suatu pendekat .

- Rasio hijau, perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus.

- Landai jalan, kemiringan dari suatu segmen jalan .

- Kendaraan berat, kendaraan bermotor dengan lebih dari empat roda .

 Fase, bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagt

kombinasi tertentu dart gerakan lalulintas .

- Rasio arus simpang, jumlah rasio arus kritis untuk semua fase sinyat

yang berurutan dalam suatu siklus.

- Antar hijau, periode kuning + merah semua antar dua sinyal yang

berurutan .

: Tipe simpang, kode untuk jumlah lengan dan jurmlah lajur.

- Faktor LHRT, faktor untuk mengubah arus datam LHRT menjadi

arus latulintas jam sibuk.

- Jarak, panjang dari segmen jalan.

- Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang datang,

- Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat.

- Lalulintas harian rata-rata tahunan.

- Tingkat pelayanan, ukuran kualitatif yang digunakan HCM Amerika

untuk menerangkan kondisi operasional dalam arus latulintas.

- Belak kiri, indeks untuk talutintas yang belek kiri.
- Waktu hilang, jumtah periode antar hijau datam siklus yang lengkap.
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: Belok kiri langsung, indeks untuk lalulintas belok kiri yang diginkan lewat

pada sinyal merah.

: Kendaraan ringan, kendraan bermotor ber-as dua dengan empat roda

dengan jarak as 2 - 3 m.

: Median. daerah vang memisahkan arah lalulintas pada suatu segmen

jalan.

: Sepeda motor, kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda.

. Antrian, jumlah kendaraan vang antri dalam suatu pendekat.

: Angka henti, jumlah rata-rata berhenti per kendaraan.

: Rasio kendaraan belok kari.

: Rasio fase, rasio arus kritis dibagt dengan rasio arus simpang.

: Rasio kendaraan belok kanan.

: Rasio kendaraa terhentt.

: Rasio arus kendaraan membelok.

: Rasto arus minor, rasio arus jalan minor terhadap arus perstmpang total.

. Arus lalulintas, jumlah unsur lalulintas vang melalui titik tak terganggu di

hulu pendekat per satuan waktu.

: Panjang antrian, oanjang antrian kendaraan pada suatu pendekat.
. Arus total jalan utama
. Arus total jalan nunor

: Peluang antrian dengan lebih dua kendaraan didaerah pendekat pada

simpang tak bersinval.

: Arus lalulintas belok kanan dari pendekat vang terlindung .
. Arus lalulintas belok kanan dari pendekat vang berlawanan.
: Arus kendaraan bermotor total pada persimpangan .

. Arus kendaraan tak bermotor.

. Indeks untuk lalulintas yang belok kanan.
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. Arus jenuh, besarnya keberangkatan antrian didalam pendekat selama

kondisi tertentu.

- Hambatan samping, interaksi antara arus lalulintas dan kegiatan disamping

jalan vang menycbabkan pengurangan arus jenuh didalam pendekat.

- Arus jenuh dasar, besarnva keberangkatan didalam pendekat sclama

kondisi 1deal.

: Indeks untuk lalulintas yang lurus.
: Arus berangkat terlawan .

: Arus berangkat terlindung.

: Kendaraan tak bermotor .

: Kecepatan kendaraan .

: Lebar pendekat.

- Lebar efektif, lebar dari pendekat yang diperkeras yang digunakan dalam

perhitungan Kapasitas.

- Lebar keluar, lebar pendekat vang diperkeras yang digunakan oleh

lalulintas setelah melewati persimpangan.

- Lebar masuk, lebar dari pendekat yang diperkeras diukur pada garis henti.
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